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Abstract
The organization is a set of common goals that would have reached, so the need for joint
motion and an integrated step in achieving its goals. For the need of communication in an
organization that would unite the ideas together to achieve the goal. Communications will
work well if there are values and norms held by each member in the organization. Values and
norms were embodied in the form of organizational culture.
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A. Organisasi dan Perubahan
Organisasi merupakan suatu kumpulan
orang yang mempunyai tujuan yang sama.
Anggota suatu organisasi bekerja bersama,
saling mendukung satu dengan yang lain,
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.
Olah karenanya komunikasi merupakan sa-
lah unsur penting dalam organisasi, dengan
mana pesan disampaikan dari pengurus ke
anggota dan sebaliknya. Anggota dilibatkan
dalam pencapaian tujuan organisasi, sehing-
ga ide-ide dari anggota merupakan masuk-
an yang sangat berguna bagi kelangsungan
hidup organisasi.
Keberlangsungan hidup suatu organisa-
si tidak dapat terlepas dari iklim dalam orga-
nisasi, yang menggambarkan adanya suasa-
na yang ada dalam organisasi. Dalam meng-
gambarkan suasana dalam organisasi dapat
dilihat dari iklim organisasi dan iklim ko-
munikasi yang ada dalam organisasi.
1. Iklim organisasi
Tiaguri (1968) menyatakan iklim
organisasi adalah kualitas yang relative
abadi dari lingkungan internal organisa-
si yang dialami oleh anggota-anggota-
nya, mempengaruhi tingkah laku mere-
ka serta dapat diuraikan dengan istilah
nilai-nilai suatu set karakteristik terten-
tu dari lingkungan. (dalam Arni Mu-
hammad, 2005 :82). Sementara Payne
dan Pugh (1976) mendefinisikan iklim
organisasi sebagai suatu konsep yang
merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-
nilai umum, norma, sikap, tingkah laku
dan perasaan anggota terhadap suatu
system social. (dalam Arni Muhammad,
2005 :82). Pendapat-pendapat tersebut
menunjukkan bahwa iklim organisasi
adalah suatu konsep tentang suasana yang
ada dalam organisasi yang memungkin-
kan anggota dan pengurus melakukan
komunikasi.
2. Iklim komunikasi
 Iklim komunikasi menurut Denis
(1975) sebagai kualitas pengalaman
yang bersifat obyektif mengenai lingku-
ngan internal organisasi yang mencakup
persepsi anggota organisasi terhadap
pesan dan hubungan pesan dengan ke-




108 TA Gutama “Peran Komunikasi Dalam Organisasi”
(arni Muhammad, 2005 :86). Iklim or-
ganisasi dan iklim komunikasi berhu-
bungan timbal-balik, adanya iklim or-
ganisasi menunjukkan adanya suasana
dalam organisasi yang kondusif, yang
memungkinkan adanya iklim komuni-
kasi. Iklim organisasi dan iklim komu-
nikasi yang baik, penuh persaudaraan,
adanya rasa kebersamaan untuk memi-
liki organisasi, akan menumbuhkan
adanya partisipasi, kepercayaan dan
keterbukaan. Perasaan sebagai bagian
dari organisasi dan rasa memiliki organi-
sasi merupakan “roh” yang menghi-
dupkan organisasi.
B. Komunikasi dalam organisasi
Dalam suatu organisasi sangat dibu-
tuhkan adanya komunikasi organisasi yang
mampu mengembangkan sikap anggota
untuk merubah pola pikir dan pola perilaku-
nya sehingga sejalan dengan apa yang men-
jadi tujuan dari organisasi tersebut. Redding
dan Sanborn dalam Arni Muhammad
(2005;65) mengatakan bahwa komunikasi
organisasi adalah pengiriman dan penerima-
an informasi dalam organisasi yang kom-
pleks. Sedangkan Zelko dan Dance (Arni
Muhammad, 2005; 66) mengatakan bahwa
komunikasi organisasi adalah suatu sistem
yang saling bergantung yang mencakup
komunikasi internal dan komunikasi eks-
ternal. Catrin Johansson menyatakan a wide
definition of organizational communication is
used, including internal, external, informal
and formal communication with processes
ranging from intraindividual to mass mediated
communication (2007,93).
Pengertian-pengertian komunikasi
organisasi itu menunjukkan bahwa dalam
organisasi ada :
a. komunikasi internal dan eksternal, di
mana komunikasi internal menunjuk
pada komunikasi yang terjadi dalam
organisasi itu sendiri dan komunikasi
eksternal yang menunjuk pada komu-
nikasi antara organisasi dengan ling-
kungan luarnya
b. dalam komunikasi organisasi itu ada
aliran pesan yang mengarah pada tuju-
an organisasi itu dengan media yang di-
gunakan dalam penyampaian pesan
tersebut
c. komunikasi organisasi akan mempe-
ngaruhi perilaku anggota-anggotanya.
Oleh karena itu setiap organisasi tidak
dapat meninggalkan komunikasi organisasi,
dengan komunikasi organisasi semua ele-
men dalam organisasi terintegrasi ke dalam
di mana integrasi ini akan memperkuat or-
ganisasi untuk menjaga keberlangsungan
dalam mencapai tujuan. Komunikasi orga-
nisasi bukan hanya sekadar alat untuk men-
capai tujuan, tetapi lebih dari itu, komuni-
kasi organisasi merupakan suatu proses
yang memunculkan adanya suatu makna
yang dipahami secara bersama dan menjadi
pola pikir dan pola perilaku yang sama dari
anggota organisasi tersebut. Tanpa adanya
pemaknaan akan tujuan organisasi, maka
tujuan organisasi hanya merupakan slogan
yang tidak berarti sama sekali.
Iklim organisasi dapat terlihat dari hu-
bungan antara pengurus organisasi dengan
anggota-anggota. Hubungan yang akrab
akan menumbuhkan adanya saling keter-
bukaan dalam menghadapi situasi sulit yang
dialami oleh suatu organisasi. Dengan keter-
bukaan dalam melibatkan anggota dan di-
dukung oleh iklim organisasi yang hangat,
partisipasi anggota untuk terlibat dalam ma-
salah-masalah yang dihadapi organisasi sa-
ngat dimungkinkan. Keterlibatan anggota
dalam pemecahan masalah organisasi akan
memudahkan pengurus untuk mengkoor-
dinasikan strategi-strategi untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah disepakati.
Dalam komunikasi organisasi dikenal
pula adanya komunikasi internal dan ko-
munikasi eksternal. Adapun yang dimaksud
dengan komunikasi internal adalah komu-
nikasi yang terjadi dalam organisasi itu,
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misalnya komunikasi antara pengurus dan
anggota. Sedangkan komunikasi eksternal
adalah komunikasi yang terjadi dengan
organisasi lain, atau dengan lingkungannya.
Hal ini dikemukakan oleh Eunju Rho:
“According to the direction of information
flow, communication has been trichotomized
into downward, upward, and horizontal
directions, which depens upon who initiated the
communication and who received it. The boss-
subordinate transaction through downward or
upward communication is probably the most
common communicative situation within a
work organization.” Selanjutnya dikatakan
bahwa : “downward communication means the
flow of information from superiors to subordi-
nates and it is a domuinant channel in accor-
dance with formal communication networks”
Katz dan Kahn, 1966 (dalam Eunju Rho,
2009) mengidentifikasi “five types of down-
ward communication, including job instruc-
tion, job rationale, procedures and practices,
feedback and indoctrination of goals.”
Garnett,1992 (dalam Eunju Rho,2009)
menyatakan: ”The second type of communi-
cation within an organization is upward
communication, which flows from subordinates
to superiors. Upward communication is a chan-
nel to know “how work is processing, what pro-
blems and opportunities subordinates see, what
ideas subordinates have for improving perfor-
mance, what intelligence subordinates gather
about what clients and other organization are
doing and what subordinates feel about the
agency, their superior, and their jobs.” Sedang-
kan komunikasi horizontal dikemukakan
oleh Miller (1999) sebagai berikut: ”Horizon-
tal communication indicates the lateral ex-
change of information, which flows in accor-
dance with the functional principle among
people on the same level within an organiza-
tion. Upward and horizontal communication
are emphasized for employee satisfaction”
(dalam Eunju Rho, 2009).
Arah dan aliran komunikasi dalam orga-
nisasi, seringkali juga disebut dengan
jaringan komunikasi dalam organisasi me-
nunjukkan adanya adanya aliran informasi,
bagaimana informasi itu disampaikan.
Dalam hal ini ada 2 (dua) bentuk komuni-
kasi yaitu komunikasi ke bawah dan komu-
nikasi ke atas.
a. komunikasi ke bawah
Komunikasi ke bawah sangat dibu-
tuhkan oleh pengurus di tingkat bawah
dalam melaksanakan kegiatan organi-
sasi. Pola penyebaran informasi mem-
bawa resiko terjadinya distorsi pesan,
sehingga pesan yang disampaikan ke
anggota menjadi kabur atau tidak dapat




pesannya secara garis besar, sehing-
ga perlu adanya penafsiran kembali
tentang isi pesan yang disampaikan
oleh penerima pesan.
-  penerima berita/pesan
Penerima pesan yang takut akan
terjadinya kesalahan atau keterbata-
san kemampuan dalam menginter-
pretasikan pesan yang diterima,
akan meneruskan pesan yang di-
terimanya sebagaimana adanya, dan
pengurus di tingkat bawahnya yang
diminta untuk menginterpretasikan
isi pesan.
b. komunikasi ke atas.
Komunikasi dari bawahan kepada
atasan sebenarnya sangat penting bagi
kelangsungan hidup organisasi, karena
atasan akan mempunyai data yang da-
pat dipakai untuk membuat kebijakan-
kebijakan baru bagi organisasi. Pada ke-
nyataannya komunikasi dari bawahan
kepada atasan atau komunikasi ke atas
sangat sulit dilakukan karena :
- dari pihak atasan
Atasan jarang sekali menerima
keluhan-keluhan dari bawahan,
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dalam rapat pengurus menjadi sua-
tu pedoman yang baku bagi organi-
sasi dan harus dilaksanakan apa
adanya. Sehingga keluhan dari ba-
wahan tidak berguna bagi atasan
dalam pengembangan organisasi.
- dari pihak bawahan
Bawahan dalam menjalankan
kegiatan organisasi sudah menda-
patkan petunjuk dari atasannya. Se-
dangkan petunjuk yang diberikan
hanya suatu garis besar secara umum
dan tidak mendetail, sehingga perlu
adanya penyesuaian-penyesuaian di
lapangan. Bawahan yang selalu me-
nanyakan tugas yang belum jelas di-
ketahui akan dinilai sebagai orang
bodoh yang selalu bertanya. Keeng-
ganan dinilai sebagai orang bodoh
ini menyebabkan komunikasi ke
atas sulit dilakukan.
C. Struktur dalam Organisasi.
Setiap organisasi mempunyai struktur
yang berperan sebagai pedoman yang me-
ngatur gerak dari organisasi tersebut. Makin
besar suatu organisasi, maka akan semakin
rumit struktur yang ada dalam organisasi.
Organisasi Siswa Intra Sekolah mempunyai
struktur yang sangat sederhana karena hanya
melayani kepentingan kepentingan siswa
dalam suatu sekolah. Organisasi ini akan
sangat berbeda dengan organisasi Serikat
Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) yang me-
ngakomodasi kepentingan para pekerja di
seluruh Indonesia. Demikian juga dengan
PKK yang mempunyai anggota tersebar di
seluruh pelosok tanah air, akan mempunyai
struktur yang sangat rumit. Struktur orga-
nisasi akan sangat mempengaruhi perilaku
anggota, komunikasi antara anggota dengan
pengurus, antara pengurus dengan pengurus,
antara anggota dengan anggota. Struktur akan
memformalkan aliran informasi dalam suatu
organisasi, sehingga kearah mana informasi
itu harus disampaikan dan oleh siapa.
Struktur organisasi dapat dipandang
dengan berbagai cara, sebagai suatu objek
empiris, sekumpulan hubungan yang dirun-
dingkan, sebuah system atau suatu pemba-
wa proses social (McPhee, 1985, dalam R
Wayne Pace,2006:234). Sedangkan Stephen
P Robbins, 2005:217) menyatakan struktur
organisasi menjelaskan bagaimana tugas
kerja akan dibagi, dikelompokkan, dan di-
koordinasikan secara formal. Selanjutnya
Wayne Pace mengatakan bahwa struktur
organisasi menjadi perhatian bagi pekerja
dalam organisasi karena akan menunjukkan
arah aliran informasi berhubungan langsung
dengan bagaimana seharusnya pekerjaan
dilakukan dan siapa yang memiliki akses
ke dalam informasi serta siapa yang me-
ngendalikan informasi. Dari pernyataan ter-
sebut dapat ditarik suatu simpulan bahwa
aliran informasi dalam organisasi bergan-
tung pada struktur organisasi.
Distorsi pesan adalah ketidaksesuaian/
ketidaktepatan isi pesan yang diterima oleh
anggota dengan yang dikirim oleh pengu-
rus/pimpinan organisasi. Dalam organisasi
wajar kalau terjadi adanya pemimpin atau
pengurus dan bawahan atau anggota. Peng-
urus organisasi akan bekerja secara mana-
jerial artinya akan mengurusi hal-hal yang
bersifat pengambilan keputusan atau me-
nentukan arah gerak dari organisasi, sedang-
kan anggota akan melaksanakan kegiatan
yang mendukung keputusan dari pengurus.
Distorsi pesan dapat terjadi karena be-
berapa faktor yang dapat dikategorikan
menjadi 2 bagian yaitu : faktor dari dalam
organisasi dan faktor dari luar organisasi.
Factor dari dalam organisasi :
1. Kedudukan dalam organisasi.
Posisi seorang pimpinan dalam sua-
tu organisasi akan mempengaruhi cara
orang dalam berkomunikasi. Pimpinan
organisasi akan menjaga jarak ketika ber-
hubungan dengan bawahannya, pem-
bicaraan yang ada diusahakan terjadi se-
cara formal dan singkat. Sehingga me-
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nutup kemungkinan bawahan untuk
menanyakan tugas yang diberikan se-
cara detail.
2. Hirarkhi dalam organisasi
Susunan hirakhi dalam organisasi
menunjukkan adanya seseorang yang
mempunyai kedudukan superior dan
yang lain adalah bawahannya. Antara
pimpinan dan bawahan ada perbedaan
status dan persepsi tentang organisasi.
Seorang pimpinan perusahaan akan se-
nantiasa berpikir untuk mengembang-
kan perusahaannya, sementara karya-
wan hanya berpikir tentang tugas yang
diberikan. Perbedaan status dan persep-
si tentang organisasi ini mempengaruhi
cara berkomunikasi. Seorang pimpinan
organisasi hanya membutuhkan masuk-
an dari bawahannya, bukan suatu usul-
an atau lebih-lebih mengenai hal-hal
yang cenderung menggoncang posisi
pimpinan. Keterbatasan dalam berko-
munikasi
Dalam suatu organisasi terjadi pem-
bedaan antara pengurus dan anggota,
sehingga terjadi pembedaan kelas. Pem-
bedaan ini berakibat juga pada komuni-
kasi dalam organisasi, pengurus hanya
berkomunikasi dengan pengurus demi-
kian juga anggota hanya akan berkomu-
nikasi dengan anggota lainnya. Apabila
terjadi komunikasi antara pengurus de-
ngan anggota, maka komunikasi yang
ada sangat terbatas dan bersifat formal.
Keterbatasan dalam berkomunikasi
ini mengakibatkan pesan tidak disam-
paikan secara jelas, sehingga diperlukan
adanya interpretasi lebih lanjut. Inter-
pretasi ini justru berakibat adanya dis-
torsi pesan.
3. Sistem, aturan dan kibijakan dalam
organisasi
Sistem, aturan dan kebijaksanaan
sangat mempengaruhi cara-cara orang
dalam berkomukasi. Organisasi mem-
punyai sistem, aturan yang membeda-
kan antara pimpinan dan karyawan.
Pembedaan ini juga dalam hal berkomu-
nikasi, komunikasi yang ada bersifat
personal dan formal. Akibatnya komu-
nikasi antara karyawan dan pimpinan
sangat kurang, karena terikat dengan
aturan yang formal, sehingga pesan dan
informasi mengalami distorsi.
Adapun factor dari luar organisasi yang
mempengaruhi adanya distorsi pesan antara
lain :
1. Keterbatasan individu
Dalam berkomunikasi sangat dibu-
tuhkan adanya kemampuan individu
untuk mengolah pesan yang diterima-
nya. Keterbatasan kemampuan indivi-
du untuk mengolah pesan akan menye-
babkan adanya misscommunication




bahasa seringkali mempunyai arti yang
mendua, sehingga individu dalam me-
nangkap pesan menjadi ragu-ragu. Ke-




ada sesuatu yang sudah terkonsep da-
lam pikiran yang sulit untuk diubah.
Adanya framming itu menyebabkan or-
ganisasi itu sulit untuk menerima hal-
hal yang baru, sehingga pesan-pesan pe-
rubahan dalam organisasi tidak men-
dapatkan perhatian dari anggota.
D. Budaya Organisasi
Manusia hidup dalam penuh ketidak-
pastian, dalam menghadapi ketidak-pastian
tersebut, manusia hidup berkelompok.
Dalam kelompoknya, mereka akan berbagi
tugas untuk memenuhi kebutuhannya yang
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individu akan masuk dalam organisasi yang
akan memenuhi sebagian dari kebutuhan-
nya. Organisasi akan dilihat sebagai suatu
kelompok manusia yang mempunyai tuju-
an bersama yang hendak dicapai. Untuk
menyamakan gerak langkah anggota orga-
nisasi dan layaknya suatu kehidupan bersa-
ma, diperlukan adanya nilai dan norma
yang dipahami bersama oleh anggota orga-
nisasi. Norma dan nilai dalam organisasi
akan diwujudkan dalam bentuk sikap dan
perilaku anggota dalam organisasi. Berdasar
pada nilai dan norma pengurus akan dapat
memotivasi anggota untuk melakukan se-
suatu tindakan yang berguna bagi kemaju-
an organisasi, dengan singkat dapat dikata-
kan dalam organisasi ada budaya organisasi.
Dalam budaya organisasi, pengurus mem-
punyai tugas untuk memotivasi, mengkoor-
dinir, mengkomunikasikan, mengendali-
kan agar anggota mempunyai kesepakatan
untuk mendukung kehidupan organisasi-
nya. Kesepakatan anggota itu ditunjukkan
dalam perilaku anggota organisasi sebagai
suatu kekuatan dalam mencapai tujuan or-
ganisasi. Dengan kata lain, pengurus organi-
sasi bertugas untuk mencari terobosan-
terobosan baru untuk kemajuan organisasi.
Ide-ide baru itu dikomunikasi dengan ang-
gota, sehingga anggota mempunyai penge-
nalan akan ide-ide baru tersebut. Dengan
pengenalan tersebut akan dikonsultasikan
dengan nilai dan norma yang berlaku da-
lam organisasi dan terbentuklah suatu moti-
vasi dan kesepakatan dari anggota, yang
akan muncul sebagai perilaku bersama da-
lam mendukung gerak langkah organisasi.
Hal tersebut di atas selaras dengan pendapat
Andreas Hartmann dengan membuat dia-
gram sebagai berikut :
 Attitudes and 
behaviour of 
organization members 






Diagram gerak dan langkah organisasi (Andreas Hartmann; 2006 : 161)
E. Komunikasi organisasi, budaya
organisasi
Melihat uraian di atas dapat diambil
simpulan bahwa komunikasi organisasi bi-
cara tentang pentingnya komunikator da-
lam memilih media yang akan digunakan
dalam menyampaikan pesan kepada ko-
munikan. Komunikator hanya menyampai-
kan pesan dan memilih media supaya pesan
dapat diterima oleh komunikan, tanpa ha-
rus memperhitungkan bagaimana kelanjut-
an dari pesan yang disampaikan.
Budaya organisasi mengutamakan ino-
vasi dan kretivitas anggota. Komunikasi
yang bersifat “top-down” hanya memberi-
kan instruksi-instruksi yang memerlukan
pengembangan lebih lanjut, sedangkan
para pengurus hanya melakukan apa yang
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digariskan oleh atasannya. Ini dikarenakan
budaya hirarkhi organisasi yang membe-
lenggu anggota untuk tidak berkreasi. Bu-
daya organisasi memberi keluwesan anggota
untuk mengembangkan potensi yang ada
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku
dalam organisasi. Budaya organisasi yang
dipadukan dengan komunikasi organisasi
akan menimbulkan rasa keterlibatan ang-
gota dalam menjaga kelangsungan hidup
organisasi.
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